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BAB 5 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
faktor-faktor fraud diamond terhadap kecurangan laporan 
keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
pada tahun 2012-2016. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
dan pembahasan pada bab 4 maka dapat disimpulkan bahwa : 
 
1. Financial Stability sebagai proksi variabel tekanan yang 
diukur dengan rasio perubahan total aset (ACHANGE) 
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  
Hal ini menunjukan bahwa tinggi rendahnya stabilitas 
keuangan tidak menyebabkan manajemen untuk berbuat 
kecurangan 
2. Financial target sebagai proksi variabel tekanan yang 
diukur dengan RCHANGE tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini mengartikan 
bahwa semakin tinggi rendahnya pergantian ROA tidak 
menyebabkan manajer untuk melakukan kecurangan. 
3. Eksternal pressure sebagai proksi variabel tekanan yang 
diukur dengan LEV berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukan 
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bahwa semakin tinggi tekanan dari pihak eksternal maka 
semakin rendah tingkat kecurangan yang akan dilakukan 
oleh manajemen. Pengawasan ketat dari kreditor / pihak 
ketiga akan menyebabkan manajemen sulit untuk 
melakukan kecurangan. 
4. Nature of industry merupakan proksi dari kesempatan 
yang diukur dengan rasio perubahan persediaan 
(INVENTORY) tidak berpengaruh terhadap kecurangan 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan akun persediaan 
tidak hanya ditentukan oleh estimasi saja, akan tetapi juga 
melalui perhitungan fisik Perhitungan fisik dilakukan 
karena persediaan yang ada harus sesuai dengan 
ketentuan. Selain itu auditor bertugas untuk memeriksa 
efektivitas dan efisiensi metode perhitungan persediaan 
dan mendapat keyakinan atas kondisi fisik persediaan. 
5. Ineffective monitoring merupakan proksi dari kesempatan 
yang diukur dengan rasio komisaris independen tidak 
berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Hasil ini mengartikan bahwa banyaknya dewan komisaris 
independen bukan merupakan faktor yang signifikan 
untuk meningkatkan pengawasan operasional perusahan 
6. Pergantian auditor yang merupakan proksi rasionalisasi 
tidak berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 
Terjadinya pergantian auditor dapat disebabkan karena 
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perusahaan tidak puas dengan kinerja auditor selain itu 
untuk  memperbaiki kinerja perusahaan untuk masa yang 
akan datang.  
7. Pergantian direksi yang merupakan proksi dari faktor 
kemampuan (capability) tidak berpengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. Pergantian direksi terjadi 
dikarenakan perusahaan ingin merekrut direksi yang lebih 
berkompeten untuk memperbaiki kinerja perusahaan, 
terdapat dewan direksi yang meninggal dunia dan hal-hal 
lain yang diluar dugaan. 
 
5.2. Keterbatasan 
Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yaitu 
sebagai berikut: 
1. Sampel yang digunakan terbatas pada perusahaan 
manufaktur, sehingga hasil temuan ini tidak dapat 
digeneralisasikan dengan perusahaan pada sektor selain 
manufaktur. 
2. Pengukuran untuk variabel rasionalisasi yang 
diproksikan dengan opini audit dan kemampuan yang 
diproksikan dengan pergantian direksi belum dapat 
menjelaskan dengan tepat. Karena rasionalisasi dan 
kemampuan merupakan tingkah laku/sikap seseorang 
yang sulit diukur melalui laporan keuangan 
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5.3. Saran 
 Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang 
dapat diberikan kepada penelitian selanjutnya yang 
diharapkan dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih baik 
adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian, 
tidak hanya 1 sektor industri saja, akan tetapi beberapa 
industri, sehingga dapat merepresentasikan perusahaan 
yang terdaftar di BEI dan memberikan hasil yang relevan  
2. Peneliti selanjutnya dapat mencari pengukuran yang tepat 
untuk faktor rasionalisasi dan faktor kemampuan agar 
dapat menjelaskan lebih spesifik dari faktor rasionalisasi 
dan faktor kemampuan 
3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan dummy 
variabel untuk mengukur variabel dependen. Nilai 0 
untuk perusahaan non-fraud dan nilai 1 untuk perusahaan 
fraud.  
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